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5.1KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Tradisi
Penyediaan Nasi Kuning pada Pelaksanaan Walimatul ‘Urs di Desa Tumpuk
Tangah Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto Perspektif Maslahah Mursalah
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tradisi penyediaan nasi kuning merupakan tradisi adat yang
telah diwariskan secara turun-temurun dan masih dilaksanakan dalam
walimatul ‘urs. Nasi kuning menjadi bawaan dari pihak bako kepada anak
daro atau marapulai sebagai tanda keterlibatan pihak bako dalam
pernikahan. Nasi kuning dibuat H-1 di rumah bako, kemudian dibawa
melalui prosesi ba-arak bako dan diletakkan di depan pelaminan di dalam
rumah. Dalam pelaksanaannya, pihak bako dibantu oleh bundo kanduang,
kerabat, dan masyarakat sekitar. Tradisi ini tidak hanya menjadi bagian
dari adat, tetapi juga mengandung nilai kekeluargaan, kebersamaan, dan
gotong royong.

2. Akibat tidak melaksanakan tradisi penyediaan nasi kuning adalah
munculnya konsekuensi adat dan sosial. Pertama, yaitu ketika nasi kuning
tidak tersedia, ninik mamak akan mempertanyakan keberadaannya dan
pihak keluarga dapat dianggap memiliki utang adat yang berupa denda
jika nasi kuning tidak tersedia. Utang adat tersebut diselesaikan dengan
membayar denda yang ditentukan melalui musyawarah ninik mamak
sanksi biasanya berupa sejumlah uang atau seekor kambing. Kedua,
keluarga yang melanggar adat juga dapat memperoleh sanksi sosial
berupa penilaian buruk karena dianggap tidak menjalankan adat yang
telah diwariskan. Jika pihak bako berhalangan atau tidak bisa
membuatkan nasi kuning, nasi kuning tetap dapat dibuat oleh kerabat atau

saudara perempuan lainnya, karena yang dianggap penting adalah
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keberadaan nasi kuning dalam pelaksanaan adat bukan siapa yang
membuatnya.

3. Tinjauan maslahah mursalah menunjukkan bahwa tradisi penyediaan nasi
kuning mengandung kemaslahatan dan dapat diterima selama tidak
bertentangan dengan syariat Islam. Kemaslahatan tersebut terlihat dari
terjaganya hubungan kekeluargaan, keterlibatan pihak bako, kerja sama,
gotong royong, dan hubungan sosial masyarakat. Tradisi ini juga memiliki
keterkaitan dengan maqasid syari’ah, khususnya hifz al-nasl melalui nilai
kekeluargaan dan keberlangsungan keluarga. Penyediaan nasi kuning
bukan merupakan rukun atau syarat sah perkawinan, melainkan bagian
dari adat kebiasaan masyarakat. Adapun sanksi adat perlu diterapkan
secara proporsional melalui musyawarah dan mempertimbangkan
kemampuan keluarga agar tujuan mempertahankan adat tidak

menimbulkan kemudaratan, terutama terhadap hifz al-mal.

5.2SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Desa Tumpuk Tangah, diharapkan tetap
mempertahankan tradisi penyediaan nasi kuning sebagai bagian dari
warisan adat dan identitas masyarakat. Namun, masyarakat perlu
memahami bahwa nasi kuning merupakan bagian dari adat kebiasaan dan
bukan merupakan rukun atau syarat sah perkawinan dalam Islam.

2. Bagi pihak bako dan keluarga yang melaksanakan walimatul ‘urs,
diharapkan tetap melaksanakan tradisi dengan mengutamakan nilai
kekeluargaan, kebersamaan, dan gotong royong.

3. Bagi ninik mamak dan pemangku adat, dalam menetapkan konsekuensi
atau sanksi adat hendaknya tetap mengutamakan musyawarah dan
kemaslahatan. Sanksi yang diberikan perlu mempertimbangkan kondisi

serta kemampuan keluarga, sehingga tujuan mempertahankan adat tidak
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menimbulkan kemudaratan, khususnya terhadap harta dan kehidupan

keluarga.

4.

Bagi bundo kanduang dan tokoh masyarakat, diharapkan terus
memberikan pemahaman kepada generasi muda mengenai tata cara,
makna, dan nilai yang terkandung dalam tradisi penyediaan nasi kuning.
Hal ini penting agar tradisi tidak hanya dilaksanakan sebagai kewajiban
adat, tetapi juga dipahami sebagai bagian dari nilai kekeluargaan,

kebersamaan, dan gotong royong masyarakat.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian

mengenai tradisi penyediaan nasi kuning dengan menggunakan perspektif
yang berbeda, seperti konsep ‘urf, hukum adat Minangkabau, atau
antropologi hukum, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih

luas mengenai keberadaan dan perkembangan tradisi tersebut.
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